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ABSTRAK

Gilang Aditya Pratama. 10050008174.StudiK ompar atifM engenai K onsep Diri
Anggota Senior dan Anggota Junior Pada Komunitas Cosplay Di Kota
Bandung.

Terbentuknya konsep diri seseorang tidak lepas dari pengaruh internal maupun
eksternal. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan paling awal dalam
pembentukan konsep diri. Peran lingkungan sosial serta kelompok akan memberi
kontribus pula pada perkembangannya. Pada dasarnya terbentuknya konsep diri
seseorang terbentuk melalui proses interaksi dan organisas serta pengalaman-
pengalaman segjak kecil hingga tumbuh dewasa. Komunitas cosplayyang
merupakan sebuah komunitas dimana para anggotanya gemar berdandan dan
berpakaiaan menyerupal tokoh idolanya dari film atau animasi. Mereka bersikap
seolah tokoh tersebut adalah dirinya sendiri dalam ber-cosplay. Namunanggota
junior menunjukkankonsepdirinegeatifmelal ui carapandangmerekaterhadapdirinya,
keti dakberdayaanatasbullying, penolakankondisifisik,maupuninteraksisosial.
Apakahterdapatperbedaankonsepdirikelompok junior dan senior padakomunitas
ini merupakan tujuan dari pendlitian ini,
darihasilterdapat perbedaankonsepdiriantarakeduakel ompoktersebutdi manakel omp
ok ‘senior cenderungnegatifdankelompok senior cenderungpositif.Metode yang
digunakan adalah studi komparatif dengan subjek penelitian sebanyak 29 orang
yang terbagiatasduakel ompok.Konsep diri dalam penelitian ini dilihat dari sudut
pandang teori Fitts (1971) yang mengatakan bahwa konsep diri adalah diri yang
dilihat, dipersepsikan, dan dialami oleh individu. Dengan menggunakan alat ukur
TennesseeSelf Concept Scale (TSCS), hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
senior memiliki konsep diri yang lebih positif dibandingkan dengan kelompok junior.
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